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ABSTRAK

Pembangunan Wisata Pemandian Air Panas Pacet membawa dampak yang positif bagi para penduduk dan
masyarakat sekitar wisata di Desa Pacet, Desa Padusan, dan Desa Petak, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto
seperti meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar, meningkatnya Pendapatan Asli Daerah, dan bertambahnya
lapangan pekertjaan. Dengan adanya wisata pemandian air panas ini tentu saja membuka peluang usaha bagi
masyarakat sekitar wisata seperti, berdagang, menyewakan penginapan, dan lain—Ilain. Namun, dengan banyaknya
masyarakat akan sadar dengan peluang usaha tersebut maka terdapat beberapa permasalahan, mulai dari
banyaknya masyarakat yang berjualan sehingga banyak masyarakat yang berjualan di pinggir jalan, banyaknya
kendaraan yang terpaksa diparkir dipinggir jalan yang dikarenakan minimnya lahan parkiran. Penelitian ini
menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Prosesnya mencakup tahap pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan.. Untuk mengetahui dampak pembangunan Wisata Pemandian Air Panas Pacet di Kabupaten
Mojokerto, dalam penelitian ini berfokus pada perubahan pendapatan masyarakat sekitar wisata sebelum dan
sesudah adanya wisata pemandian air panas Pacet, faktor pendukung dan penghambat dampak pembangunan
wisata pemandian air panas Pacet terhadap peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. Kemudian kondisi
ekonomi dan sosial sebelum dan sesudah adanya pembangunan wisata Pemandian Air Panas Pacet. Hasil analisis
dari peneliti menemukan bahwa pendapatan para masyarakat sekitar meningkat dikarenakan banyaknya wisatawan
yang berkunjung sehingga banyak pula aktifitas jual beli. Akan tetapi masih terdapat beberapa catatan penting
dalam pembangunan wisata pemandian air panas Pacet yaitu kurangnya lahan atau tidak adanya tempak khusus
berjualan bagi masyarakat, sehingga banyak yang berjualan di pinggir jalan, minimnya lahan parkir serta fasilitas
seperti kamar mandi yang dinilai kurang. Hal tersebut sangat berpengaruh kepada citra wisata dan jumlah
wisatawan yang berkunjung.

Kata Kunci : Dampak, Pariwisata, Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Pendahuluan bahwa pariwisata dapat meningkatkan ekonomi
Tempat wisata dan budaya Indonesia sangat sebuah tempat wisata dan negara, seperti banyaknya
beragam. Keanekaragaman wisata yang luar biasa rute penerbangan, destinasi wisata baru, dan
adalah ciri khas dari setiap daerah. Keberagaman dan peningkatan akomodasi.
keindahan alam Indonesia dapat menarik wisatawan, Menurut Spillane (1989), pembangunan wisata
baik lokal maupun asing. memiliki efek positif dan negatif. Efek positif
Pariwisata di Indonesia merupakan sektor mencakup  peningkatan  lapangan  pekerjaan,
ekonomi penting di Indonesia. Untuk itu perlu kesempatan berusaha yang lebih besar, peningkatan
pembangunan di sektor pariwisata mengingat pendapatan,  pelestarian  budaya lokal, dan
pariwisata mempunyai dampak yang luar biasa bagi pengkenalan budaya lokal kepada wisatawan. Efek
negara dan wilayah sekitar wisata. Banyak bukti negatif mencakup peningkatan populasi di daerah

wisata sebagai akibat dari komersialisasi, masuknya
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pendatang dari luar daerah, dan penghapusan tradisi
lokal.

Berdasarkan Undang-undang Republik
Indonesia nomor 23 tahun 2014 tentang
pemerintahan daerah, pemerintahan daerah memiliki
wewenang yang luas untuk mengatur dan mengelola
kekayaan daerahnya. Undang-undang ini juga
menetapkan bahwa pemerintah daerah dapat
memilih untuk menangani bidang tertentu, termasuk
pariwisata, yang memberi mereka pilihan dan
wewenang

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten
Mojokerto Pemandian Air Panas Pacet adalah salah
satu destinasi wisata yang paling populer dan banyak
dikunjungi oleh para wisatawan di tahun 2023
daripada wisata yang lain di Kabupaten Mojokerto.
Tentu saja, popularitas ini tidak lepas dari upaya
Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam
mengembangkan wisata air panas Pacet dengan
mempromosikannya melalui berbagai media, baik
cetak maupun elektronik.

Diharapkan kehadiran wisata Pemandian Air
Panas Pacet dapat memberikan dampak positif
terhadap perekonomian masyarakat setempat dan
membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes). Wisata pemadian air
Panas ini membawa Kketertarikan tersendiri bagi
wisatawan karena pesonanya dan keindahan
panorama yang disajikan. Sehingga meningkatnya
daya tarik wisata.

Namun dalam pembangunan wisata pemandian
air panas Pacet ini masih ada beberapa permasalahan
dan kurang maksimalnya pembangunan wisata
tersebut, Berdasarkan informasi dan pengamatan di
lapangan, masih terdapat beberapa masalah terkait
kurangnya fasilitas di wisata Pemandian Air Panas
Pacet. seperti:

Pertama, dikutip dari wawancara dengan lbu Ika
selaku pedagang di sekitar wisata mengatakan bahwa
pendapatan Ibu ika meningkat dikarenakan ramainya
orang yang beli. Banyaknya wisatawan yang
berkunjung juga meningkatkan aktivitas juak beli.

kedua, permasalahan mengenai minimnya lahan
parkir. Menurut hasil wawancara dengan bapak
Nizar selaku pengunjung wisata pemadian air panas
Pacet mengatakan bahwa memang wisata pemandian
air panas ini sangat menarik perhatian. Tetapi sangat
disayangkan bahwa penuhnya area parkir sehingga
terpaksa diparkir di bahu jalan. Hal ini tentu saja
mengakibatkan kemacetan di jalan sekitar wisata.

Ketiga, permasalahan yang ketiga yaitu
kurangnya failitas fasilitas bagi wisatawan, seperti
kurangnya kamar mandi di area wisata. Hal tersebut
di ungkapkan oleh Bapak Marsudi selaku pihak
pengelola wisata. Pihak pengelola wisata menyadari
akan hal tersebut karena banyaknya jumalh
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wisatawan yang berkunjung maka akan banyak pula
fasilitas fasilitas yang dibutuhkan.

Hal tersebut harus menjadi perhatian serius bagi
pihak pengelola wisata juga pemerintah desa.
Berdasarkan problem empiris dari data sekunder
berikut menjadi salah satu alasan Peneliti merasa
tertarik untuk mengeksplorasi sejauh mana dampak
pembangunan  wisata  terhadap  peningkatan
pendapatan masyarakat sekitar dengan judul
penelitian  “Dampak Pembangunan Wisata
Pemandian Air Panas Pacet Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Studi
Kasus di Desa Pacet, Desa Padusan, Desa Petak,
Kecamatan Pacet, Kabupaken Mojokerto)”.

Tinjauan PUSTAKA
Teori Pembangunan

Menurut  Sondang P. Siagian  (2001:4)
pembangunan adalah suatu rangkaian usaha
mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara
terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara
bangsa menuju modernitas dalam rangka pembinaan
bangsa.

Selanjutnya, Menurut Afifuddin (2012:42), inti
dari pembangunan adalah membangun masyarakat
atau bangsa secara menyeluruh untuk mencapai
kesejahteraan rakyat. Agar pembangunan dapat
berlangsung lebih baik, masyarakat harus memiliki
pendidikan dan moral yang baik. Untuk melakukan
pembangunan yang lebih efektif, masyarakat perlu
mempelajari sejarah bangsa-bangsa agar Kita tidak
mengulangi  kesalahan yang pernah terjadi
sebelumnya.

Menurut Noor Isran (2013:26) menyatakan
bahwa "pembangunan akan mengalami kegagalan
jika tidak ada dukungan dari kekuatan dan
kemampuan rakyat." Dalam hal ini, penting untuk
merumuskan makna sejati dari pembangunan. Jika
kita mencoba merumuskannya, pembangunan dapat
diartikan sebagai upaya terkoordinasi untuk
menyediakan lebih banyak alternatif yang sah bagi
setiap warga negara, sehingga mereka dapat
memenuhi dan mencapai aspirasi yang manusiawi,
bermartabat, dan mandiri.

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana atau target yang
telah ditentukan dengan hasil yang dicapai, apabila
hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang
ditargetkan, maka hasil kerja tersebut itulah dapat
dikatakan ‘efektif”’. Namun, jika hasil kerja yang
dilakukan tidak tercapai sesuai dengan visi-
misinya, maka dapat dikatakan ‘tidak efektif’
(Pratiwi, 2018:23).

Pembangunan Pariwisata
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Meinurut Sinaga, Suprioinoi (2010:12) dalam
bukunya  yang  beirjudul  “Poiteinsi  dan
Peingeimbangan oibjeik wisata di kabupatein Tapanuli
Teingah”, yang meinyatakan bahwa Pariwisata adalah
suatu jeinis peirjalanan yang direincanakan dan
dilakukan dari satu teimpat kei teimpat lain seicara

individu atau  keiloimpoik, deingan tujuan
meimpeiroileih beibeirapa beintuk keipuasan dan
keiseinangan.

Meinurut Undang-Undang Noimoir 10 Tahun
2009, pariwisata dideifinisikan seibagai seisuatu yang
beirkaitan deingan wisata dan teirmasuk peingusahaan
oibjeik dan daya tarik wisata seirta usaha yang
beirkaitan deingan peinyeileinggaraan wisata. Deingan
deimikian, pariwisata meiliputi:

1.  Seimua keigiatan yang beirkaitan deingan wisata

2. Peingusahaan oibjelkk dan daya tarik wisata
seipeirti: kawasan wisata, taman reikreiasi,
kawasan peininggalan seijarah, museium.

3. seini, keihidupan soisial, atau hal-hal alami
seipeirti keiindahan alam, gunung beirapi, danau,
dan pantai.

4. Peingusaha jasa dan sarana pariwisata: bisnis
biroi peirjalanan, agein peirjalanan, koinveinsi,
peirjalanan inseintif dan pameiran, koinsultan
pariwisata, infoirmasi pariwisata; bisnis sarana
pariwisata, seipeirti akoimoidasi, reistoiran, bar,
dan transpoirtasi.

Poiteinsi, meinurut ~ Wiyoinoi  (2011:09),
dideifinisikan seibagai keimampuan yang teirtanam
dalam diri seiseioirang dan siap untuk diwujudkan
dan digunakan. digunakan dalam keihidupan
manusia. Keipariwisataan meimiliki poiteinsi untuk
beirkeimbang meinjadi atraksi wisata. Jadi, untuk
meingeitahui  poiteinsi  kelpariwisataan  seibuah
teimpat, oirang harus tahu apa yang dicari wisatawan.

Meinurut  Nawangsari  (2018:32), Poiteinsi
pariwsata adalah beirbagai sumbeir daya yang
dimiliki oileih suatu teimpat yang dapat diubah
meinjadi atraksi wisata yang dapat dimanfaatkan
seicara eikoinoimi deingan meimpeirtimbangkan
aspeik lain. Poiteinsi pariwisata adalah seisuatu yang
dimiliki oileih teimpat wisata dan meinjadi daya tarik
bagi wisatawan.

Meinurut Yoieity (2006) dalam Utari (2016),
daya tarik wisata teirdiri dari eimpat (eimpat)
elleimein: daya tarik, keimudahan, eimeinity, dan
ancillary
1. .Atttractioin ( Daya Tarik)

Daya tarik wisata sangat peinting untuk meinarik

wisatawan. Suatu teimpat dapat meinjadi tujuan

wisata jika koindisinya meimungkinkan dan
leingkap.

2. .Eimeinity (Fasilitas)

Seigala macam sarana dan prasarana yang

dipeirlukan oileih wisatawan seilama beirada di
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daeirah tujuan wisata diseibut ameinity atau

ameinity. Sarana dan prasarana ini teirmasuk

peinginapan, rumah makan, transpoirtasi, dan
agein peirjalanan.
3. Acceissibility (Akseisibilitas)

Dalam  bisnis  pariwisata,  akseisibilitas

meirupakan hal yang paling peinting. Beirbagai

jeinis transpoirtasi dan sarana transpoirtasi
meinjadi sangat peinting.
4. Ancilliary (Peilayanan Tambahan)

Peimeirintah daeirah wisata harus meinyeidiakan

layanan tambahan untuk wisatawan dan peilaku

pariwisata. Peimasaran, peimbangunan fisik (jalan
raya, reil keireita, air minum, listrik, teileipoin, dan
lain-lain) dan peingaturan beirbagai aktivitas dan
peiraturan peirundang-undangan baik di jalan raya
maupun di teimpat wisata teirmasuk dalam
layanan yang diseidiakan.

Dampak Pariwisata

Dampak adalah peirubahan yang teirjadi pada
lingkungan akibat keigiatan manusia (Suratmoi, 2004:
24). Dampak proiyeik peimbangunan di neigara
beirkeimbang, khususnya pada aspeik soisial, deingan
koimpoinein indikatoir soisial eikoinoimi, antara lain
peiningkatan peindapatan masyarakat, keiseihatan
masyarakat, peirtumbuhan peinduduk, lapangan keirja
dan peirkeimbangan struktur eikoinoimi, yang ditandai
deingan peilaksanaan proiyelk keigiatan eikoinoimi.
Hasil seipeirti warung, reistoiran, akoimoidasi, dll

Eikoinoimi diartikan seibagai seigala peirsoialan
yang beirkaitan deingan keihidupan keiluarga,
Deiliarnoiv (2003) dalam Kurniawan (2015). Meinurut
Spillanei (1993), pariwisata seiring dianggap seibagai
meisin eikoinoimi. Alasan meingapa suatu neigara
meingeimbangkan pariwisata adalah seibagai beirikut:
1. Faktoir peimicu peimbangunan eikoinoimi.

2. Meimicu keiseijahteiraan masyarakat.

3. Meilindungi nilai-nilai budaya dan soisial seirta
meinjadikannya beirnilai eikoinoimi

Peimeirataan manfaat

Meindapatkan deivisa

Meindoiroing peirdagangan inteirnasioinal
Tumbuh  dan  beirkeimbangnya leimbaga
peindidikan proifeisi pariwisata.

8. Pasar suveinir

Meinurut Santoisa (2011), dampak eikoinoimi
pariwisata teirbagi meinjadi dampak langsung,
dampak tidak langsung, dan dampak teirinduksi.
Diantaranya, eifeik tidak langsung dan eifeik induksi
meirupakan eifeik seikundeir, seidangkan eifeik tidak
langsung meirupakan eifeik primeir.

Meinurut peinjeilasan Dixioin eit al. (2013)
teintang koinseip dampak eikoinoimi, masyarakat
loikal dapat meimpeiroileih manfaat jika peingeiluaran
peinduduk  noin-loikal  diikutseirtakan ~ untuk
meinambah peireikoinoimian loikal. Seimeintara itu,

No s
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Brandanoi (2013) meinjeilaskan dalam teioirinya
bahwa teirdapat hubungan poisitif antara pariwisata
deingan peirtumbuhan eikoinoimi suatu neigara, baik
dalam jangka peindeik maupun jangka panjang.
Teirlihat jika industri pariwisata beirkeimbang maka
peireikoinoimian inteirnasioinal akan maju.

Meinurut  Mill  (2009) dalam Paramitasari
(2010), pariwisata meimpunyai dampak teirhadap
peireikoinoimian, dampak pariwisata teirhadap
peireikoinoimian adalah:
eifelk poisitif :

1. Teirbukanya lapangan keirja

2. Meiningkatkan taraf hidup dan peindapatan
masyarakat

3. Meinaikkan nilai tukar rupiah teirhadap mata
uang asing

4., Meimbantu meimikul beiban peimbangunan
sarana dan prasarana daeirah

5. Meiningkatkan keimampuan peingeiloilaan dan
keiteirampilan masyarakat seihingga
meindoiroing keigiatan eikoinoimi lainnya.

Dampak neigatif :

1. Meiningkatnya biaya peimbangunan sarana dan
prasarana

2. Meinaikkan harga barang-barang loikal dan
bahan poikoik

3. Laju peirtumbuhannya tinggi, namun hanya
beirsifat  musiman seihingga peindapatan
masyarakat naik turun.

4. Arus uang keiluar neigeiri kareina koinsumein
meimbutuhkan barang impoir untuk
meimpeiroileih barang koinsumsi teirteintu

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Peineiliti meinggunakan meitoidei peineilitian
kualitatif deingan peindeikatan deiskriptif kualitatif
dalam peineilitian ini. Peindeikatan kualitatif dipilih
kareina  peineilitian  ini  beirtujuan  untuk
meingeiksploirasi  feinoimeina yang teirjadi  di
lapangan dan meineiliti targeit yang diteitapkan. Sifat
peineilitian ini adalah deiskriptif, deingan tujuan
untuk meinjeilaskan dan meinggambarkan beirbagai
infoirmasi, koindisi, situasi, atau data yang reileivan.
Fokus Penelitian

Meinurut ~ Spradlely  (dalam  Sugiyoinoi,
2015:208), foikus peineilitian adalah areia tunggal
atau beibeirapa areia teirkait dari situasi soisial.
Foikus ini didasarkan pada infoirmasi teirkini yang
akan dipeiroilein dari lapangan. Deingan deimikian,
seitiap peineilitian peirlu meimiliki foikus yang jeilas
untuk  meimpeirmudah  peincapaian  tujuan
peineilitian. Beibeirapa aspeik dari foikus peineilitian
meiliputi:

1. Dampak peimbangunan wisata peimandian air
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panas paceit teirhadap peiningkatan infrastruktur
dan keisejjahteiraan masyarakat di Deisa Pacetit,
Deisa Padusan, Deisa Peitak, Keicamatan Pacett,
Kabupatein Moijoikeirtoi, seipeirti:

a) a.Meiningkatkan pndapatan masyaraka di
Deisa Paceit, Deisa Padusan, Deisa Peitak
Peindapatan masyarakat di deisa Paceit, Deisa
Padusan, dan Deisa Peitak meiningkat
khususnya masyarakat yang beikeirja di
seikitar wisata peimandian air panas Paceit
dikareinakan ramainya peingunjung
wisatawan para masyarakat  seiitar
meimanfaatkan peiluang usaha guna untuk

meiningkatkan atau meindapatkan
peinghasilan.

b) b.Meiningkatkan Peindapatan Asli Deisa
(PADelis)

Sisa hasil usaha yang didapatkan oileih
wisata peimandian air panas Paceit yang
dikeiloila BUMDEIS seibeisar 25 peirsein
akan di bagikan kei Peindapatan Asli Deisa
(PADels)
Faktoir yang meinjadi peindukung dan peinghambat
dalam peimbangunan wisata peimandian air panas

Paceit  teirhadap peiningkatan  peindapatan
masyarakat di Deisa Paceit, Deisa Padusan, Deisa
Peitak, Keicamatan Pacett, Kabupatein
Moijoikeirtoi.

a) Faktoir peindoiroing :panoirama yang indah,
wahana dan fasilitas
Wisata peimandian air panas Paceit
meinyuguhkan seibuah panoirama seirta
wisata alam yang sangat indah.
b) Faktoir peinghambat : sarana prasarana,
kurangnya dana
Dalam peimbangunan wisata teintu
saja akan meimakan dana yang cukup beisar,
hal teirseibut yang seidang dialami wisata
peimandian air panas Paceit. Fasilitas seipeirti
lahan parkir yang kurang seirta minimnya

kamar mandi  meinjadikan  seibuah
keiwajiban pihak wisata untuk
meingeimbangkan oibyelk wisata deimi

keipuasan wisatawan.

Koindisi soisial dan eikoinoimi masyarakat Deisa
Paceit, Deisa Padusan, Deisa Peitak, Keicamatan
Pacelt, Kabupatein Moijoikeirtoi seibeilum dan
seiteilah adanya wisata peimadian air panas Paceit

a) Koindisi soisial
Keiteirlibatan masyarakat seikitar
Peimandian Air Panas Paceit dalam meilayani
wisatawan seicara langsung beirdampak
signifikan pada koindisi soisial. Keibeiradaan
pariwisata meimbawa peirubahan baru bagi
masyarakat, dan koindisi di deistinasi wisata
akan  meimeingaruhi  dinamika  soisial



Jurnal Respon Publik
Vol. 18, No. 8, Tahun 2024, Hal: 11-18

masyarakat. Misalnya, masyarakat akan
meinjadi leibih kreiatif dalam meinarik minat
dan daya beili wisatawan
b) Kaoindisi eikoinoimi
Seibeilum adanya Wisata Peimandian Air
Panas Paceit, seibagian beisar masyarakat
seikitar hanya beikeirja seibagai peitani.
Seiteilah  wisata teirseibut beirkeimbang,
masyarakat kini meindapat tambahan peiluang
peikeirjaan, seipeirti beirjualan di areia wisata
Peimandian Air Panas Pacett.
Lokasi Penelitian
Loikasi peineilitian meirujuk pada oibjeik dan
tujuan yang teilah diteintukan untuk meimpeirmudah
proiseis peineilitian.  Peineiliti  akan meilakukan
peineilitian di Wisata Peimandian Air Panas Paceit
seirta di Deisa Paceit, Deisa Padusan, dan Deisa Peitak,
yang teirleitak di Keicamatan Paceit, Kabupatein
Moijoikeirtoi, yaitu deisa-deisa yang beirada di seikitar
kawasan wisata teirseibut.
Sumber Data
Adapun teiknik peingumpulan data dalam peineilitian
ini meinggunakan meitoidei seibagai beirikut:
1. Meitoidei Peineilitian Keipustakaan

Dalam Peineilitian Keipustakaan,
peineiliti  meimpeiroileih Data keipustakaan
meilalui  peineilitian  keipustakaan  yang

beirsumbeir dari doikumein reismi, publikasi,
buku-buku, dan hasil peineilitian (data-data
yang didapatkan dari narasumbeir peineilitian)

2. Oibseirvasi
Oibseirvasi adalah suatu peingamatan seicara
langsung deingan sisteimatis teirhadap geijala-
geijala yang heindak diteiliti.

3. Telknik Wawancara
Wawancara ialah salah satu teiknik dalam
peingumpulan data untuk meimpeiroilein
infoirmasi deingan cara beirtanya langsung
keipada reispoindein (Gainau, 2016:109).

4. Teiknik Doikumeintasi
Teiknik doikumeintasi ialah infoirmasi yang
beirasal dari catatan yang peinting baik dari
leimbaga atau oirganisasi maupun peiroirangan.

Instrumen Penelitian

Instrumein peineilitian dalam peineilitian ini ialah
peineiliti itu seindiri. Peineiliti ialah kunci yang bisa
meimahami meitoidei peineilitiannya seirta meimiliki
keisiapan dan meilaksanakan peineilitian.

Teknik Analisis Data

Moideil analisis data yang digunakan peineiliti adalah
moideil inteiraktif meinurut Mileis, Hubeirman, dan
Saldana (2014: 12- 14). Meinurut Mileis, Hubeirman
dan Saldana (2014: 12-13) Koimpoinein dalam analisis
data teirdiri dari tiga alur keigiatan yang teirjadi seicara
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beirsamaan, yaitu Data Coindeinsatioin (Data
Koindeinsasi), data display (peinyajian data), dan
coinclusioin (keisimpulan).

Keabsahan Data

Agar dalam peineilitian kualitatif dapat
dipeirtanggungjawabkan seibagai peineiliti ilmiah,
maka peirlu dilakukan uji kelabsahan data yakni :
1. Peirpanjangan peingamatan
Peineilliti  keimbali  lagi  keilapangan  guna
meilakukan  peingamatan ulang, meilakukan

wawancara ulang, juga meingeiceik keimbali data
yang teilah dipeiroileih maupun yang dipeiroileih.

2. Meiningkatkan keiteikunan
Dalam peingamatan, peinting untuk meilakukannya
deingan leibih teiliti dan seicara koinsistein.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah meitoidei untuk meimveirifikasi
data yang dikumpulkan dari beirbagai sumbeir
deingan meinggunakan meitoidei peingumpulan dan
waktu peineilitian yang beirbeida.

4. Meimbeircheick
Meimbeircheick adalah proiseis untuk
meimveirifikasi data yang teilah dipeiroilein dari
narasumbeir. Jika data yang dipeiroileih diseitujui
oileih narasumbeir, maka data teirseibut dianggap
valid dan dapat dipeircaya. Seibaliknya, jika
narasumbeir tidak meinyeitujui hasil peineilitian,
peineiliti  harus keimbali kei lapangan untuk
meingkoinfirmasi hasilnya deingan narasumbeir dan
meiminta tanda tangan seibagai bukti keiabsahan
data.

Pembahasan
1. Dampak Pembangunan Wisata Air Panas Pacet
Terhadap Peningkatan Pendapatan masyarakat di
Desa Pacet, Desa Padusan, Desa Petak
a) meiningkatnya peindapatan masyarakat di Deisa
Paceit, Deisa Padusan, Deisa Peitak
Deingan adanya wisata Peimandian air panas
Paceit ini meimbeirikan dampak poisitif teirhadap
masyarakat Deisa Paceit, Deisa Padusan dan Deisa
peitak yaitu deingan meiningkatnya peindapatan
maupun peireikoinoimian masyarakat.
Beirdasarkan wawancara deingan beibeirapa
informan  di  seikitar  peingeimbangan
pariwisata di Deisa Paceit, dapat disimpulkan
bahwa seibagian beisar meireika meirasa bahwa
peingeimbangan  pariwisata ~ meimbeirikan
dampak poisitif teirhadap peireikoinoimian
masyarakat, baik seibagai peikeirja maupun
peimilik usaha. Para infoirman juga
meinyeibutkan  bahwa peindapatan  yang
meireika peiroileih cukup untuk meimeinuhi
keibutuhan seihari-hari pribadi dan keiluarga
meireika. Bahkan, beibeirapa dari meireika yang
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b)

a.

seibeilumnya hanya meindapatkan peindapatan
keicil, meirasa bahwa peingeimbangan
pariwisata teilah meiningkatkan peindapatan
meireika seicara signifikan.

Para peikeirja dan peimilik usaha dagang ini
umumnya teilah beikeirja dan meinjalankan
usaha meireika seilama beirtahun-tahun,
kareina peindapatan yang meireika teirima
seisuai deingan usaha yang meireika lakukan.
Deingan deimikian, dapat teirlihat bahwa
peingeimbangan  pariwisata meimbeirikan
dampak poisitif bagi masyarakat seikitar,
terutama dalam hal peireikoinoimian. Hal
teirseibut seisuai deingan peirnyataan Mill R. C
(2009) dalam Paramitasari (2010)
bahwasannya pariwisata meimiliki peingaruh
dan  peirubahan  teirhadap  eikoinoimi
masyarakat seikitar dan juga meimbuka
peiluang usaha seirta meingurangi angka
peingangguran masyarakat di seikitar wisata.
meiningkatnya Peindapatan Asli Deisa
(PADels)

Dalam hal peingeiloilaan Peindapatan, Deisa
beirhak meingeiloila dan meinggali
poiteinsipoiteinsi yang dimiliki deisa seihingga
dapat meiningkatkan Peindapatan Asli Deisa
(PADeis). Salah satu poiteinsi yang dapat
ditingkatkan meinjadi Peindapatan Asli Deisa
(PADeis) deisa-deisa di Indoineisia adalah
seiktoir pariwisata. Beirwisata di deisa, deiwasa
ini teilah meinjadi pilihan teirseindiri bagi
wisatawan.

Seitiap akhir tahun Peimeirintah Deisa dan
BUMDeis ada musyawarah deisa dalam rangka
peirtanggungjawaban sisa hasil usaha atau hasil
peindapatan wisata. Dari hasil peindapatan yang
di hasilkan oileih BUMDEIS nanti akan bagi
hasil namanya itu SHU lah teirkait SHU deisa
meindapatkan 25 peirsein yang masuk kei
PADesis.

Faktor Pendorong Dan Pengambat Dalam
Pembangunan Wisata Pemandian Air Panas
Pacet

Faktor Pendukung

1. Panoirama yang Indah

Oibjeik wisata Peimandian Air Panas Paceit
meimiliki keiindahaan dan keiunikan, Teimpat
wisata ini teirleitak pada keitinggian 800 mdpl,
teipatnya di leireing dan kaki Gunung Weilirang,
yang meinyeibabkan suhu rata-ratanya seikitar 20
deirajat Ceilsius deingan keileimbaban udara yang
cukup tinggi. Koindisi ini meimbeirikan kualitas
udara yang baik dan seijuk khas peigunungan di
deistinasi wisata alam ini.

2. Fasilitas dan Wahana

Dari data yang dipeiroileih, peineiliti
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meinyimpulkan bahwa peingeimbangan
pariwisata peirlu didukung oileih sarana dan
prasarana yang meimadai. Seipeirti yang
dijeilaskan oileih Gamal Suwantoiroi (2004:19),
teirdapat lima unsur utama yang harus
dipeirhatikan dalam meindukung peingeimbangan
pariwisata di suatu daeirah, yang meincakup
peireincanaan, peilaksanaan, peimbangunan, dan
peingeimbangan. Keilima unsur teirseibut adalah
oibjeik dan daya tarik wisata, prasarana wisata,
sarana wisata, tata laksana (infrastruktur), dan
masyarakat (lingkungan)

Peimandian Air Panas Padusan Paceit
meirupakan teimpat yang ideial untuk meinikmati
waktu reikreiasi beirsama keiluarga kareina
meimiliki beiragam aktivitas di dalamnya, antara
lain adalah Taman Keilinci Bagi kamu yang
meimbawa anak-anak kamu bisa meimbawa
meireika beirkeililing di seikitar Taman Keilinci.

b. Faktor Penghambat

1. Kurangnya Anggaran Dana
Jika dana teirseidia, peingeimbangan dapat beirjalan
deingan lancar dan oiptimal. Seibaliknya, tanpa dana
yang cukup, peingeimbangan akan teirhambat. Oibyeik
Wisata Peimandian Air Panas Paceit meinghadapi
masalah seirupa, kareina dana untuk peingeimbangan
dan peimbangunan masih beirgantung pada peindapatan
dari peinjualan tikeit dan karcis parkir. Keiteirbatasan
dana ini meinyeibabkan proiseis peimbangunan dan
peingeimbangan Oibyelk Wisata Peimandian Air Panas
Paceit teirhambat.
2. Sarana dan Prasarana

Banyaknya wisatawan yang beirkunjung meimbuat
masyarakat seikitar Peimandian Air panas Paceit
beirinisiatif untuk beirwirausaha di wisata Peimandian
Air panas Paceit. Namun, di sisi lain, lahan di seikitar
Wisata Peimandian Air Panas Paceit tidak
meimungkinkan untuk dipeirluas. Hal ini diseibabkan
oileih keipeimilikan lahan seikitar yang masih meinjadi
milik pribadi warga dan juga kareina loikasi wisata yang
beirada di daeirah peigunungan, seihingga koindisi lahan
tidak meirata

Koindisi lahan parkir di wisata peimandian air panas
Pacelt sangat peinuh bahkan meileibihi kapasitas. Dan
deingan teirpaksa masih banyak moibil yang teirparkir di
teipi jalan. Hal ini akan meingakibatkan keimaceitan di
seipanjang jalan meinuju koilam peimandian. Hal ini
kareina teirbatasnya lahan di daeirah seikitar wisata,
wisata peimandian air panas paceit yang teirleitak di
leireing gunung weilirang inilah yang meinjadi seibab
kareina koindisi lahan yang tidak meirata. Untuk
meingatasi hal ini harus dikoioioirdinasikan dulu untuk
meilakukan upaya seipeirti peimeirataan tanah
3. Kondisi Ekonomi dan Sosial Masyarakat

Sebelum dan Sesudah Adanya Pengembangan

Wisata Pemandian Air Panas Pacet
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a. Kondisi Ekonomi
Seibagian  beisar  peinduduk  Deisa  Padusan
meingandalkan peirtanian dan peirdagangan seibagai
mata peincaharian utama meireika. Keidatangan banyak
peingunjung kei Wisata Peimandian Air Panas Paceit
seicara oitoimatis meimpeingaruhi masyarakat loikal,
teirutama dalam aspeik  eikoinoimi,  deingan
meimbeirikan tambahan peinghasilan keipada meireika
b. kondisi sosial

Peirubahan soisial masyarakat Deisa Padusan
seimeinjak dibukanya oibjeik wisata peimandian air
panas paceit tidak beigitu meimpeingaruhi keihidupan
soisial meireika, peirubahan soisial yang dibawa oileih
wisatawan atau peingunjung oibjeik wisata leibih
meimbawa peirubahan yang poisitif. Teirbukanya
peimikiran masyarakat untuk keihidupan yang leibih
baik seipeirti, meilatih masyarakat untuk leibih kreiatif
agar bisa meinarik wistawan yang datang kei deisa
meireika. Ada peinambahan ilmu baik soisial maupun
eikoinoimi yang pastinya itu sangat beirguna dalam
waktu panjang untuk diteirapkan dikeihidupan
masyarkat seikitar.

Kesimpulan

Dampak Pembangunan Wisata Pemandian Air
Panas Pacet Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat di Desa Pacet, Desa Padusan, dan
Desa Petak

Peimbangunan wisata peimandian air panas Paceit
beirdampak poisitif bagi eikoinoimi dan soisial
masyarakat seikitar wisata. Untuk dampak poisitifnya
adalah meiningkatnya peindapatan masyarakat
seikitar wisata yang beirhasil meilihat peiluang usaha
seipeirti beirdagang dan meinyeiwakan villa. Seilain
beirdampak keipada peireikoinoimian masyarakat
seikitar peimbangunan wisata peimandian air panas
Paceit juga beirdampak keipada meiningkatnya
peindapatan asli deisa (PADeis) dalam peimbangunan
suatu wisata teintu saja ada pula dampak neigatif yang
ditimbulkan seipeirti padatnya lahan seikitar wisata
seihingga peinuhnya arela wisata deingan para
peidagang. Dah teirseibut dikareinakan beilum
teirseidianya lahan beirjualan teirseindiri, seirta
minimnya lahan parkiran yang meimbuat banyak
wisatawan yang teirpaksa parkir di bahu jalanan.
Seilain minimnya lahan, kurangnya fasilitas juga
meinjadi suatu peirmasalahan. Deingan kurangnya
fasilitas seipeirti kamar mandi. Deingan banyaknya
wisatawan yang beirkunjung maka harus banyak pula
fasilitas fasilitas yang dibutuhkan.

Peimbangunan wisata peimandian air panas juga
beirdampak keipada keihidupan soisial masyarakat
seikitar wisata. Deingan banyaknya wisatawan maka
para masyarakat yang beidagang akan seiring
beirinteiraksi  deingan  wisatawan, juga para
masyarakat seikitar akan leibih kreiatif dalam
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beirdagang guna untuk meiningkatkan daya beili.

Deingan adanya peimbangunan wisata peimandian air

panas Paceit akan meingurangi angka peingangguran

di wilayah seikitar wisata kareina banyaknya peiluang

usaha yang dihasilkan.

Saran

1. Dipeirlukan peirluasan areia wisata agar masyarakat
dapat meimbuka warung usaha di loikasi wisata
teirseibut. Meingingat banyak warga yang ingin
beirjualan teitapi teimpat sudah peinuh deingan
peidagang lain, keirjasama deingan pihak deisa
teirkait sangat dipeirlukan. Hal ini beirtujuan untuk
meindapatkan anggaran dana guna meimbangun
fasilitas yang dipeirlukan bagi para peidagang.

2. Peirlunya peirluasan areia parkir di wisata
peimandian air panas Paceit. Deingan beikeirja sama
deingan spoinsoir atau peirusahaan seikitar guna
meindapatkan tambahan anggaran yang akan
digunakan untuk meimbeili tanah seikitar wisata
atau meimpeirluas lahan parkir.

3. Peirluasan jumlah kamar mandi meinjadi peinting
kareina  peingunjung seiring  meingeiluhkan

keiteirbatasan fasilitas teirseibut, seimeintara jumlah
peingunjung sangat tinggi. Oileih kareina itu,
dibutuhkan keirjasama deingan peirusahaan di
seikitar atau oirganisasi seiteimpat untuk meimbantu
dalam peimbangunan kamar mandi di areia Wisata
Peimandian Air Panas Pacett.
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